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Abstract 

This study aims to determine the influence of direct expenditure, Budget Surplus (SILPA), and local levies 
on economic growth in Tabanan Regency, from 2013 to 2022. The variables in this study are economic 
growth in Tabanan Regency as the dependent variable and direct expenditure, Budget Surplus (SILPA), 
and local levies as independent variables. The data used in this study are secondary data obtained from 
the Tabanan Regency Central Statistics Agency (BPS). The analysis method employed is multiple linear 
regression. The results of the analysis lead to the conclusion that: the direct expenditure variable (X1) has 
a significant and positive influence on economic growth in Tabanan Regency, the Budget Surplus (SILPA) 
variable has a significant and positive influence on economic growth in Tabanan Regency, and the local 
levies variable has a significant and positive influence on economic growth in Tabanan Regency. 
Simultaneously, it is found that the direct expenditure, Budget Surplus (SILPA), and local levies variables 
collectively have a significant influence on economic growth in Tabanan Regency. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  belanja langsung, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 
(SILPA) dan retribusi daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tabanan. tahun 2013 – 2022. 
Variabel dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tabanan sebagai variabel 
dependen dan belanja langsung, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) dan retribusi daerah sebagai 
variabel independen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari BPS Kabupaten Tabanan.  Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil 
analisis memberikan kesimpulan bahwa :  variabel belanja langsung (X1) mempunyai pengaruh positif 
dan nyata terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tabanan, variabel Sisa Lebih Perhitungan 
Anggaran (SILPA) mempunyai pengaruh positif dan nyata terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tabanan, dan variabel retribusi daerah mempunyai pengaruh positif dan nyata terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Tabanan. Secara simultan diperoleh hasil bahwa variabel belanja langsung, Sisa 
Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) dan retribusi daerah berpengaruh nyata secara bersama-sama 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tabanan. 

 
Kata kunci: belanja langsung, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA), retribusi daerah, pertumbuhan 

ekonomi 
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1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Tabanan adalah salah satu 

Kabupaten yang ada di Provinsi Bali, yang diberi 
kewenangan otonomi khusus. Pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Tabanan dapat diproksikan 
ke dalam PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), 
dimana PDRB merupakan nilai tambah dari barang 
dan jasa yang dihasilkan dalam satu periode 
biasanya satu tahun (Mononimbar, 2017). Otonomi 
adalah salah satu cara bagi daerah untuk dapat 
melaju ke tahap perekonomian yang lebih maju. 
Dengan adanya otonomi, pemerintah daerah 
mendapat kelimpahan tanggung jawab dan 
kewenangan dari pusat dalam bentuk 
desentralisasi, sehingga daerah bisa 
memaksimalkan pembangunan ekonominya. 
Sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
pemerintah daerah berwenang untuk mengatur 
dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan.  

Undang-Undang Otonomi Daerah No. 32 
Tahun 2004 tentang pemerintah daerah dan 
Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang 
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah membuka peluang yang 
luas bagi daerah untuk mengembangkan dan 
membangun daerahnya sesuai kebutuhan dan 
perioritasnya masing-masing. Dengan berlakunya 
kedua undang-undang tersebut maka membawa 
konsekuensi bagi daerah dalam bentuk 
pertanggungjawaban yang proporsional, adil, 
demokratis dan transparan atas penggunaan dana 
yang dimiliki dengan cara yang efektif dan efisien, 
khususnya dalam upaya peningkatan kesejahteraan 
dan pelayanan kepada masyarakat. Upaya ini 
tentunya tak lepas dari peran serta tanggung jawab 
berbagai pihak mulai dari pemerintah sebagai 
pemegang kekuasaan dan pengguna anggaran, 
pihak swasta yang juga menanamkan investasi ke 
daerah, bahkan peran masyarakat luas yang juga 
memegang peran penting dalam sebuah demokrasi 
ekonomi.  

Sumber pendanaan lainnya untuk alokasi 
belanja modal penyediaan berbagai fasilitas publik 
adalah penerimaan daerah yang bersumber dari 
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) tahun 
anggaran sebelumnya. Menurut Peraturan Menteri 
Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 13 tahun 
2006, SILPA merupakan sisa dana yang diperoleh 
dari aktualisasi penerimaan serta pengeluaran 
anggaran daerah selama satu periode. Bentuk 
penggunaan SILPA ada dua, yakni: (1) untuk 
melanjutkan kegiatan yang belum selesai 
dikerjakan pada tahun sebelumnya (luncuran) dan 
(2) membiayai kegiatan baru yang tidak 
teranggarkan dalam APBD murni. Pertumbuhan 

ekonomi diartikan sebagai suatu proses 
pertumbuhan output perkapita dalam jangka 
panjang. Pertumbuhan ekonomi juga bersangkut 
paut dengan proses peningkatan produksi barang 
dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat.  

Sumber Pendapatan Asli Daerah terdapat 
juga pada retribusi daerah. Retribusi daerah adalah 
pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa 
atau pemberian izin tertentu yang khusus 
disediakan dan atau diberikan oleh pemerintah  
daerah untuk kepentingan orang pribadi atau 
badan. Sedangkan yang disebut dengan wajib 
retribusi adalah orang pribadi atau badan yang 
menurut peraturan perundang-undangan retribusi 
diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi, 
termasuk pemotongan atau pemungutan retribusi 
(P. Siahaan, 2015). Penduduk adalah orang atau 
individual yang tinggal atau menetap pada suatu 
daerah tertentu dalam jangka waktu yan lama. 
Sementara itu, penduduk Indonesia adalah semua 
orang yang berdomisili di wilayah Republik 
Indonesia selama enam bulan atau lebih dan atau 
mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan 
tetapi bertujuan untuk menetap. Retribusi daerah 
merupakan bentuk peran serta masyarakat secara 
nyata dalam penyelenggaraan otonomi daerah. 
Pada dasarnya penerimaan retribusi daerah 
mempunyai ketertarikan yang erat dengan jasa 
pelayanan yang disediakan oleh pemerintah daerah 
kepada masyarakat sehingga pertumbuhan dan 
peningkatan perekonomian ikut mendorong 
penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah. 
Pajak daerah yang merupakan salah satu sumber 
penerimaan utama bagi suatu daerah yang dibayar 
oleh masyarakat yang bersifat memaksa dengan 
berdasarkan Undang-undang yang digunakan untuk 
keperluan daerahnya bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyatnya serta perwujudan peran 
serta masyarakat dalam pembangunan daerah. 
Sedangkan untuk retribusi daerah yaitu bisa 
dipungut berkali-kali sepanjang masyarakat 
tersebut memanfaatkan jasa yang disediakan oleh 
pemerintah daerah dan memungkinkan untuk 
dikembangkan sesuai dengan keperluan 
daerahnya. 

Guna meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, pemerintah Kabupaten Tabanan 
berusaha untuk meningkatkan pendapatan asli 
daerah salah satunya melalui retribusi daerah dan 
diharapkan akan meningkatkan pendapatan asli 
daerah dari pajak daerah dan retribusi daerah. 
Terdapat kaitan erat antara penerimaan daerah, 
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. Dimana semakin tinggi penerimaan 
yang diterima daerah maka semakin tinggi peluang 
untuk membangun perekonomian daerah dan 
mensejahterakan masyarakat. Potensi-potensi yang 
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ada di Tabanan seharusnya bisa dimaksimalkan lagi 
untuk menambah sumber penerimaan yang 
diterima oleh daerah. Tujuan adanya peningkatan 
pajak daerah dan retribusi daerah adalah untuk 
mendorong perekonomian Kabupaten Tabanan 
melalui pembangunan sarana prasarana yang 
menunjang perekonomian. Dengan adanya 
pembangunan tersebut diharapkan perekonomian 
dapat berkembang dan tujuan akhirnya adalah 
kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh Belanja Langsung, Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA) dan Retribusi Daerah 
secara parsial maupun simultan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten  tahun 2013 - 
2022. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 
membuktikan teori dan mendukung penelitian 
sebelumnya mengenai pengaruh belanja langsung, 
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) dan 
retrbusi daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupatten Tabanan. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di wilayah 
Kabupaten Tabanan. Penentuan lokasi ini dilakukan 
karena memperhatikan terjadi ketidaksesuaian 
antara harapan terhadap kenyataan dilapangan. 
Aktivitas perekonomian Kabupaten Tabanan yang 
dapat diukur melalui capaian PDRB, justru 
memperlihatkan jika tingkat pertumbuhan yang 
tidak stabil, keadaan ini kurang ideal guna 
mewujudkan perekonomian yang stabil, adil, dan 
merata di masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan 
kajian akademik yang mendalam guna merancang 
kebijakan secara tepat dan terarah. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel 
independent, diantaranya adalah belanja langsung, 
SILPA dan retribusi daerah, lalu variabel 
dependennya adalah pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi (Y) merupakan parameter 
dari suatu kegiatan pembangunan, hal ini 
dikarenakan pertumbuhan ekonomi dapat 
mengukur tingkat perkembangan aktivitas pada 
sektor-sektor ekonomi dalam suatu perekonomian. 
Pertumbuhan ekonomi di ukur melalui PDRB, 
karena PDRB harga konstan dapat melihat 
perbandingan dari tahun-tahun perkembangan 
PDRB. PDRB dalam penelitian ini dihitung dalam 
persentase/tahun. Variabel belanja langsung (X1) 
dalam penelitian ini didefinisikan sebagai belanja 
yang dianggarkan pemerintah Kabupaten Tabanan 
terkait secara langsung dengan pelaksanaan 
program-program, biaya langsung meliputi belanja 
tenaga kerja/pegawai langsung, belanja barang dan 
jasa, dan belanja modal. Belanja langsung dalam 
penelitian ini dihitung dalam satuan rupiah/tahun. 
Variabel Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) 

(X2) dalam penelitian ini didefinisikan menjadi 
pelampuan pendapatan ataupun penghematan 
belanja pada realisasi APBD Kabupaten Tabanan 
sebelumnya akan menghasilkan sisadana yang 
diukur dengan satuan rupiah/tahun. Retribusi 
daerah (X3) adalah pungutan daerah sebagai 
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu 
yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh 
pemerintah daerah Kabupaten Tabanan. Retribusi 
daerah dalam penelitian ini dihitung dalam satuan 
rupiah/tahun. 

Data penelitian berupa data sekunder didapat 
dari BPS Kabupaten Tabanan  serta referensi lain 
terkait seperti halnya buku dan jurnal ekonomi. 
Data yang dimaksud yaitu belanja langsung, SILPA 
dan retribusi daerah Kabupaten Tabanan. Periode 
pengamatan dalam penelitian ini sebanyak 10 
tahun yaitu dari 2013 – 2022.  Metode analisis yang 
dipergunakan berupa regresi linear berganda, uji 
asumsi klasik, uji statistic T serta Uji statistik F. 
Persamaan regresi dipergunakan dalam analisis 
liner berfungsi guna untuk menyatakan nilai 
variabel dependent berdasarkan nilai variabel 
independentnya. persamaannya dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 

 
Y = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei  

Dimana:  
Y = Pertumbuhan 

Ekonomi 
bo = Konstanta 
X1 = Belanja langsung 
X2 = SILPA 
X3 = Retribusi daerah 
b1. b2. b3 = Koefisien regresi 
ei = Tingkat kesalahan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Asumsi Klasik  
Untuk mengetahui bahwa persamaan 

regresi linear berganda yang didapat memiliki 
ketepatan dalam estimasi dalam mencari 
peramalan dan persamaan regresi linear berganda 
tersebut bersifat BLUE (best linear unbiased 
estimator), maka perlu dilakukan uji asumsi klasik 
diantaranya uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas dengan 
hasil sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ditujukan untuk 
mengetahui apakah model regresi yang didapat 
memiliki residual berdistribusi normal atau 
tidak.Model regresi yang baik jika residual model 
regresi yang didapat berdistribusi normal. Untuk 
mengetahui apakah persamaan regresi yang 
didapat berdistribusi normal atau tidak akan 
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dilakukan dengan uji normal P-Plot, seperti gambar 
berikut : 

 

 
                 Gambar 1 Hasil Uji Normalitas P-
Plot 

                     Sumber : Hasil Olah Data, 2023 
Berdasarkan gambar P-Plot di atas dapat dilihat 
titik-titik persebaran data mengikuti garis diagonal 
dan tidak menyebar menjauh, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
model regresi ini berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas berarti adanya hubungan 
linier yang sempurna atau pasti di antara beberapa 
atau semua variabel yang menjelaskan variabel 
terikat. Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinearitas digunakan nilai 
tolerance dan nilai VIF.Berikut tabel hasil nilai 
tolerance dan nilai VIF dengan menggunakan SPSS. 

 
Tabel 1 Hasil Olah Data Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

 Belanja Langsung(X1) 0,297 8,331 
SILPA (X2) 0,386 5,378 
Retribusi Daerah (X3) 0,210 8,102 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023 
 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas, 
dapat dilihat nilai tolerance dan nilai VIF dari hasil 
analisis SPSS, arti dari angka-angka ini adalah: 
a. Nilai tolerance dan VIF dari variabelbelanja 

langsung adalah 0,297 dan 8,331ini berarti 
variabel X1 tidak mengalami gejala 
multikolinearitas, karena nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 (0,297 > 0,10) dan nilai VIF 
lebih kecil dari 10 (8,331 < 10). 

b. Nilai tolerance dan VIF dari variabel Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA) adalah 0,386 
dan 5,378 ini berarti variabel X2 tidak 
mengalami gejala multikolinearitas, karena 
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 (0,386> 
0,10) dan nilai VIF lebih kecil dari 10    (5,378< 
10). 

c. Nilai tolerance dan dari variabel retribusi 
daerah adalah 0,210 dan 8,102 ini berarti 
variabel X3 tidak mengalami gejala 
multikolinearitas, karena nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10 (0,210> 0,10) dan nilai VIF 
lebih kecil dari 10 (8,102< 10). 

 
3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linear berganda yang 
didapat baik untuk dijadikan peramalan atau baik 
untuk diestimasi.Ukuran dalam menentukan ada 
tidaknya gejala autokorelasi dalam penelitian ini 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW).Berikut 
tabel hasil uji Autokorelasi menggunakan SPSS. 

 
Tabel  2 Hasil Olah Data Uji Autokorelasi 

                                 Model 
Durbin-
Watson 

1                                         1 1.274 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023 
 

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi, dapat 
dilihat nilai Durbin-Watson (DW) dari hasil analisis 
SPSS tidak terjadi gejala autokorelasi apabila nilai 
DW berada diantara -2 dan 2 (-2<DW<2). Nilai DW 
tes adalah  1,274 terletak diantara : -2 dan 2, yaitu: 
(-2 <1,274<2). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
dalam model regresi linear berganda ini tidak 
terjadi gejala autokorelasi sehingga model regresi 
linear berganda ini sangat baik untuk dijadikan 
estimasi. 

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan 
pada model regresi. Berikut disajikan gambar 
histogram dari data yang digunakan dalam model 
ini. Dalam gambar scatterplot dapat dilihat apakah 
observasi yang satu sama atau tidak dengan 
observasi lainnya.  

 
Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Diagram Scatterplot  
    Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 
Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat dilihat 

bahwa titik-titik hasil pengolahan data menyebar 
dan tidak memiliki pola tertentu, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model persamaan regresi 
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linear berganda yang didapat tidak ada gejala 
heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel bebas yaitu, belanja 
langsung (X1), Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 
(SILPA) (X2) dan retribusi daerah (X3) terhadap 
variabel terikat yaitu pertumbuhan ekonomi (Y). 
Hasil perhitungan dengan mengunakan bantuan 
program SPSS diperoleh hasil seperti Tabel  3 : 

 
Tabel 3 Rangkuman Hasil Analisis SPSS 

R R Square 
Change 

(R2) 

F 
Chang

e 

Sig. F 
Change 

0.977 0.954 9.878 0.000 
Model B Std. 

Error 
       

T 
     
Sig
. 

(Costant) 
3.912 

7378.
624 

1.6
08 

.12
7 

Belanja 
Langsung 
(X1) 

2.717 1669.
707 

4.2
17 

.00
1 

SILPA (X2) 17.836 .224 2.8
69 

.02
0 

Retribusi 
Daerah  (X3) 

21.003 .301 
2.8
97 

.01
1 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2023 
 

Berdasarkan taabel rangkuman hasil 
analisis SPSS dapat dibuat satu model regresi 
linear berganda sebagai berikut : 

Y    =    3,912+  2,717X1+ 17,836X2 + 21,003X3 
Interpretasi secara ekonomi dari masing-masing 
koefisien regresi dari model regresi di atas. 
Nilai b0 =  3,912artinya rata-rata pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Tabanan adalah 
3,912 persen dengan asumsi variabel 
belanja langsung, Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA) dan 
retribusi daerah sama dengan nol. 

Nilai b1 =  2,717 artinya apabila belanja 
langsungdinaikan satu rupiah, maka 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tabanan akan meningkat 2,717 persen 
dengan asumsi variabel Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA) dan 
retribusi daerah adalah konstan. 

Nilai b2 = 17,836 artinya apabila Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA) 
ditingkatkan satu rupiah, maka 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tabanan akan meningkat 17,836 persen 
dengan asumsi variabel belanja 
langsung dan retribusi daerah adalah 
konstan. 

Nilai b3 =  21,003 artinya apabila retribusi daerah 

meningkat satu rupiah, maka 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tabanan akan meningkat 21,003 persen 
dengan asumsi belanja langsung dan 
Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 
(SILPA) adalah konstan. 

 
Uji hipotesis pertama ( uji t) 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk 
menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 
(X) terhadap variabel terikat (Y). Dengan 
melakukan pengujian secara parsial, maka dapat 
diketahui signifikan atau tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel bebas, yaitu belanja 
langsung(X1), Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 
(SILPA)(X2) dan retribusi daerah (X3) terhadap 
pertumbuhan ekonomi (Y). Berdasarkan pengujian 
ini sekaligus dapat dibuktikan apakah variabel 
belanja langsung(X1), Sisa Lebih Perhitungan 
Anggaran (SILPA) (X2) dan retribusi daerah 
(X3)mempunyai pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tabanan. Pengujian dengan menggunakan uji t 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai t 
hitung dengan t tabel dan membandingan 
signifikansinya dengan taraf nyata 5%. Nilai t tabel 
pada taraf nyata 0,05 sebesar 1,943. Berdasarkan 
Tabel di atas dapat diketahui besarnya nilai t 
hitung, dan tingkat signifikansinya. 
1. Pengaruh belanja langsung (X1) secara parsial 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Tabanan. 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui 
bahwa nilai t hitung sebesar 4,217 dan 
signifikasinya adalah sebesar 0,001. Angka-
angka ini memberikan arti bahwa belanja 
langsung(X1) mempunyai pengaruh positif dan 
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Tabanan, karena t hitung lebih 
besar dari t tabel atau 4,217> 1,943 dan 
signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (5%) 
yaitu 0,001< 0,05. Sedangkan bila nilai t hitung 
dimasukkan ke dalam gambar, maka terletak 
pada daerah penolakan Ho. Artinya Ho. 
Ditolak dan Ha diterima 
Dengan demikian, hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa belanja langsung secara 
parsial berpengaruh positif dan nyata 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Tabanan adalah terbukti. 
 

2. Pengaruh Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 
(SILPA)(X2) terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Tabanan. 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui 
bahwa nilai t hitung sebesar 2,869dan 
signifikasinya adalah sebesar 0,020. Angka-
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angka ini memberikan arti bahwa Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA) mempunyai 
pengaruh positif dan nyata terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tabanan, karena t hitung lebih besar dari t 
tabel atau 2,869> 1,943 dan signifikansi lebih 
kecil dari pada 0,05 (5%) yaitu 0,020 (0,020< 
0,05). Sedangkan bila t hitung dimasukkan ke 
dalam gambar, maka terletak pada daerah 
penolakan Ho. Artinya Ho ditolak atau Ha 
diterima. Dengan demikian, hipotesis kedua 
yang menyatakan bahwa Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA) secara parsial 
berpengaruh positif dan nyata terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tabanan 
adalah terbukti. 
 

3. Pengaruh retribusi daerah (X3) terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tabanan. 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 
nilai t hitung sebesar 2,897dan signifikasinya 
adalah sebesar 0,011. Angka-angka ini 
memberikan arti bahwa retribusi daerah 
mempunyai pengaruh positif dan nyata 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Tabanan karena t hitung lebih 
besar dari t tabel atau 2,897>1,943 dan 
signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (5%) 
yaitu 0,011 (0,011<0,05). Sedangkan bila nilai 
t hitung dimasukkan ke dalam gambar, maka 
terletak pada daerah penolakan Ho. Artinya 
Ho ditolak atau Ha diterima. Dengan 
demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa retribusi daerah  secara parsial 
berpengaruh positif dan nyata terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tabanan 
adalah terbukti. 

 
Uji hipotesis kedua (uji F) 

 
Berdasarkan Tabel di atas  maka diketahui 

bahwa Fhitung sebesar 9,878dan sig F sebesar 0,000 
dengan nilai Ftabel sebesar 4,76 (sesuai lampiran 5 
dengan taraf nyata 5%), ternyata Fhitung lebih besar 
dari F tabel atau 9,878>4,76, atau nilai sig. F 
0,000<0,05. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa variabel belanja langsung, Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA) dan retribusi daerah 
secara simultan atau bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Tabanan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui 
bahwa hipotesis keempat yang menyatakan 
bahwa variabel belanja langsung, Sisa Lebih 
Perhitungan Anggaran (SILPA) dan retribusi daerah 
berpengaruh nyata secara simultan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tabanan 
adalah terbukti. 
 
Analisis Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
berapa besar variasi variabel (naik turunnya) 
antara pertumbuhan ekonomi (Y) mampu 
dijelaskan oleh variasi variabel (naik turunnya)  
belanja langsung(X1), Sisa Lebih Perhitungan 
Anggaran (SILPA) (X2) dan retribusi daerah (X3). 
Hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh 
hasil sebagai berikut :  R2 = 0,954memiliki arti 
bahwa sebesar 95,4% variasi (naik turunnya) 
variabel pertumbuhan ekonomi (Y) mampu 
dijelaskan oleh variasi (naik turunnya) variabel 
belanja langsung, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 
(SILPA), dan retribusi daerah, sedangkan sisanya 
4,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
disebutkan dalam model penelitian ini. 
 
4. SIMPULAN 

Mengacu pada hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Belanja langsungberpengaruh positif dan 

nyata secara parsial terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Tabanan. 

2. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 
(SILPA)berpengaruh positif dan nyata secara 
parsial terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Tabanan. 

3. Retribusi daerah berpengaruh positif dan 
nyata secara parsial terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Tabanan. 

4. Belanja langsung, Sisa Lebih Perhitungan 
Anggaran (SILPA) dan retribusi daerah 
berpengaruh nyata secara simultan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Tabanan. 
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